BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Dan Sifat Penelitian

Penelitian ini menggunakan jefls penelitian tindakan kelas (action research

classroom). Gay meneragkan tindakan kelas (action research)

merupakan pengiitia

adalah modelfp
Taggart Model PTK yang @ emmis dan Mc Taggart adalah

merupakan model pengembangan dari model Kurt Lewin. (Soesatyo, Y. 2017).
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3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Taman Pendidikan al-Qur’an At-Taqwa Desa

Tangkeno Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana dilaksanakan kurang

lebih 3 bulan setelah seminar propo
3.3 Subyek Penelitia
as yaitu sekelas iqra

abpemula (iqra)

metode sorogan. Metode sorogan sendiri sistemnya guru sebagi pengajar akan silih

berganti mengajar anak-anak untuk diajar dalam keadaan ini santri lain yang belum
mendapat giliran diajar tidak fokus memperhatikan apa yang temannya sedang baca

melainkan mereka akan sibuk bermain. Sebaliknya untuk metode Jibril menjadi
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pertimbangan utama peneliti karena guru menjadi pusat sentral utama anak dimana
guru membacakan satu ayat atau surah tertentu kemudian diikuti oleh seluruh santri.

Pertimbangan tersebut disetujui oleh guru mengaji dan bersedia menguji cobakan

ST/TU

o e

T

elajar atau pusat

(menirukan bacaan

gurunya) dimana metode ini prosesnya itu guru sebagai sentral fokus yang mengajar
membacakan satu ayat untuk kemudian diikuti oleh seluruh anak sehingga celah
untuk mereka bermain itu bisa diantisipasi karna semuanya aktif dan fokus menyimak

dan mengikuti apa yang akan guru perintahkan baca. Untuk memastikan ibu As telah
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memahami metode Jibril maka peneliti memberikan penjelasan bahwa metode Jibril
itu caranya lebih menekankan pada semua santri untuk fokus memperhatikan apa

yang dibaca oleh guru untuk kemudian diikuti secara serempak bukan memanggil

santri perindividu.

Langkah setiap8
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Perencanaan \—Q

refleksi siklus | tindakan

kelas ini terdiri dari 2 (dua) siklus, setiap siklus terdiri dari dua pertemuan, dengan 4

(empat) fase, yaitu perencanaan tindakan, pelaksaanaan tindakan, observasi tindakan
dan refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan pada setiap siklus. Namun

demikian, keputusan untuk melanjutkan untuk menghentikan penelitian pada akhir
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siklus tertentu sepenuhnya bergantung pada hasil yang dicapai pada siklus
terakhir.Bla hasil yang dicapai telah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah

ditetapkan, maka penelitian diberhentikan dan apabila belum mencapai hasil sesuai

dengan yang diharapkan, itian dilanjutkan kesiklus berikutnya.

(Susilowati, D. 2018).

2. Siklus |
a) Perencanaan (planning)

Langkah perencanaan merupakan kegiatan merancang secara rinci tentang apa

dan bagaimana tindakan yang dilakukan. Kegiatan ini berupa menyiapkan bahan ajar,

menyiapkan rencana mengajar, merencanakan bahan untuk pembelajaran serta
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menyiapkan hal lain yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Adapun rincian

pembelajaran adalah sebagai berikut:

=

Menyiapkan metode jibril yang akan digunakan unruk metode belajar

penelitian ini

observasi dibantu peneliti sebagai observer untuk mengamati pembelajaran yang
dilakukan dalam penelitian ini. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi
pembelajaran yang meliputi pelaksannan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah

dibuat. Melalui pengumpulan informasi, observer dapat mencatat berbagai kelemahan
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dan kekuatan yang dilakukan guru dalam melaksankan tindakan, sehingga hasilnya
dapat dijadikan masukan ketika guru melakukan refleksi untuk penyusunan rencana

ulang memasuki putaran atau siklus berikutnya

d) Refleksi ( reflecting)
Refleksi yang4€ aitu melakukan perbaikan

yang ditemuké ¢ carit solusi sehingga

no

Lembar kerja santri

3. Lembar penilaian santri
4. Lembar observasi guru dan santri

b). Tindakan (acting)
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Tindakan yang dilaksanakan guru berdasarkan pada skenario RPP yang
telah dsusun dan dikembangkang dari tindakan siklus satu dengan materi yang

berbeda dengan siklus 1. Pada awal tindakan guru membaca salam, doa dan absensi

santri, kemudian guru memberikal epsi dan menjalankan pokok materi yang
akan diajarkan.
Pada ti secara berulang-

mengulangi

asi, dalam
pembelajaran yang
dilakukan ¢ lembar obsrvasi
guru yang meliputi pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat.
d). Refleksi (Reflecting)

Melakukan pemeriksaan terhadap hasil evaluasi belajar aktif peserta didik

untuk dilihat hasil akhir dari pra siklus, siklus | dan siklus Il apakah mengalami
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peningkatan keberhasilan pembelajaran atau belum, serta menyimpulkan untuk

menggunakan beberapa prosedur
ktif. Beberapa tehnik

menjawab rumusan masaalah

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian tindaka

akan diteliti.

erjadi
dataiii

$
rlTUT N

ali atau m'«%@%\‘b&ﬁkﬁda

ai tehnik ini.

™gehgan penggunaan
metode jibril yang digunakan untuk mengetahui kualifikasi penelitian

selama proses pembelajaran, yang di amati oleh observer
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2. Lembar observasi santri yaitu lembar observasi santri pengguna metode
jibril yang digunakan untuk mengetahui kualifikasi penelitian selama
proses pembelajaran yang diamati oleh observer.

3. Tes digunakan untuk meadevaluasi perkembangan anak, yang dilakukan

didik dan guru satu persatu,

3.6 Teknik Analisis Data

Hasil data yang telah diperolen dalam penelitian, dianalisis dengan
menggunakan model analisis data yaitu kualitatif dan kuantitatif. Analisis data

kualitatif yaitu yang berhubungan dengan hasil pengamtan dan pencatatan lapangan
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maksudanya disini adalah pengamatan dan pencatatan lapangan mengenai rancangan
pembelajaran yang telah disusun untuk proses pembelajaran, baik berupa kegiatan
rancangan yang akan dilakukan oleh guru maupun santri. Sedangkan analisis data
kuantitatif berkaitan dengan hasil befajansisiwa. Data dalam bentuk persentase di
deskripsikan dan diam / \-@ aasing-masing komponen dan

\

indikator berdaSs

itif, efektif, dan
psikomotor pada pemebalajaran al-Qur’an dengan menggunakan metode
jibril dengan menggunakan persentase kegiatan yang telah dilakukan siswa
yang terlihat aktif sesuai dengan dengan descriptor yang terdapat dalam

lembar observasi. Data aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran al-
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Qur’an dengan menggunakan metode jibril di amati oleh observer,
sehingga dapat diketahui perolehan yang didapat oleh guru dan siswa dari

nilai aktivitasnya, setelah diolah observer kemudian dipersentasikan.

b. Data Kuantitatif

Berhasil bila mencapai nilai 75%, sesuai dengan criteria ketuntasan minimal (
KKM ) yang ditetapkan oleh TPQ AT-TAQWA Desa Tangkeno dan sebanyak > 85

santri dapat mencapai criteria minimal cukup.
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Menurut Miles dan Huberman yakti analisis data dimulai dengan menelaah
sejak pengumpilan data sampai dengan dat terkumpul. Data tersebut diredukksi

berdasarkan masaalah yang diteliti, diikuti penyajian data dan terakhir penyimpulan

dan verivikasi.Tahap analisis yang g ian dilakukan berulang- ulang begitu data

diselesaikan, dikump engumpulan data dalam setiap
asi, pencatatan,

penilaian

setelah se a%tifidakan dirangkum
lalu disajikan secara terpadu sehingga diperoleh sajian tunggal yang berdasarkan
fokusnya.

Keempat, menyimpulkan hasil penelitian tindakan ini merupakan

penyimpulan dari akhir penelitian. Kegiatan ini dilakukan dengan cara peninjauan
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kembali terhadap cattan lapangan dan melakukan tukar piker dan teman sejawat dan
guru kelas selaku observer.

Kelima, data dan hasil belajar siswa sesuai dengan yang telah ada, data belajar

sebelum mengadakan pembelajarang@e data hasil belajar setelah penggunaan

metode jibril dan hasilnya, lalu kemudian

agkatan kemampuan

ur

atornya acf%@é’%@%fﬂ?’a‘i\eg‘ri

benar

3. Kesesuaian membaca al-Qur’an dengan panjang pendeknya yang berharakot
fathah, kasroh, dhommah, fathahtain, kasrohtain, dhommabhtai, tasyid, dan

sukun.
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